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Abstract: This study investigates the prevalence of Neisseria 

gonorrhoeae among commercial sex workers and their clients in Pulau 

Baai, Bengkulu, with a focus on comparing infection rates between 

individuals who use condoms and those who do not. The primary 

objective is to assess the impact of condom usage on the prevalence of 

gonorrhea in this high-risk population. A cross-sectional observational 

design was employed, involving 40 male participants who had engaged 

with commercial sex workers in the Pulau Baai area. The participants 

were divided into two groups based on their condom use. Urethral 

secretion samples were collected and analyzed via Gram staining for 

Neisseria gonorrhoeae detection. The study found no cases of Neisseria 

gonorrhoeae in any of the samples, with all 36 condom users and 4 non-

users testing negative. These results suggest no gonorrhea infections in 

the studied population, regardless of condom use. However, due to the 

limitations of the Gram staining method, further research using more 

sensitive diagnostic techniques and a larger sample size is 

recommended to verify these findings. 

 

Keywords: Commercial sex workers, condom, gonorrhea, Neisseria 

gonorrhoeae, urethral secretion. 

 

 

Pendahuluan 

 

Gonore, yang disebabkan oleh Neisseria 

gonorrhoeae, adalah salah satu infeksi menular 

seksual (IMS) yang paling prevalen di seluruh 

dunia. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO), lebih dari 1 juta orang terinfeksi IMS 

setiap hari, dengan sekitar 500 juta individu 

setiap tahunnya terjangkit salah satu dari empat 

IMS utama, yaitu Klamidia, Gonore, Sifilis, 

dan Trikomoniasis. Neisseria gonorrhoeae, 

sebuah diplokokus Gram-negatif, terutama 

menginfeksi permukaan mukosa pada saluran 

urogenital, namun juga dapat memengaruhi 

rektum, faring, dan mata, terutama pada bayi 

baru lahir. Tingginya tingkat penularan, 

pembawa tanpa gejala, dan tidak adanya 

kekebalan perlindungan berkontribusi pada 

ketahanannya di populasi berisiko tinggi, 

termasuk pekerja seks komersial dan klien 

mereka (WHO, 2018). 

Indonesia, khususnya di Provinsi 

Bengkulu, prevalensi gonore menunjukkan 

peningkatan yang mengkhawatirkan. Data dari 

Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu 

mengungkapkan bahwa pada tahun 2020, 

terdapat 495 kasus IMS yang dilaporkan, tanpa 

ada kasus gonore. Namun, pada tahun 2021, 

jumlah ini meningkat menjadi 2.694 kasus IMS 

yang dilaporkan, termasuk 18 kasus gonore 

yang terkonfirmasi. Pada tahun 2022, terdapat 

4.490 kasus IMS, dengan 29 kasus gonore yang 

terkonfirmasi (Dinkes Provinsi Bengkulu, 

2022). Statistik ini menyoroti semakin 

besarnya beban IMS di wilayah tersebut, yang 

menunjukkan perlunya intervensi yang 

terfokus dan strategi pencegahan yang lebih 

baik. 

Pekerja seks komersial sangat rentan 

terhadap gonore karena sifat profesinya yang 

berisiko tinggi, yang melibatkan hubungan 

seksual yang sering dan seringkali tanpa 
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perlindungan dengan banyak pasangan. 

Penggunaan kondom adalah langkah 

pencegahan yang banyak dianjurkan untuk 

mengurangi penularan IMS, termasuk gonore, 

namun penggunaannya tetap tidak konsisten, 

terutama di daerah dengan tingkat prostitusi 

yang tinggi. Meskipun distribusi kondom gratis 

oleh pemerintah bertujuan untuk mengurangi 

penularan IMS, penelitian menunjukkan bahwa 

upaya ini tidak selalu berhasil (Hanifa, 2017).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi prevalensi Neisseria 

gonorrhoeae pada pekerja seks komersial dan 

klien mereka di Pulau Baai, Bengkulu, dengan 

memeriksa peran penggunaan kondom dalam 

mencegah penularan gonore. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan wawasan tentang 

hubungan antara penggunaan kondom dan 

kejadian infeksi Neisseria gonorrhoeae pada 

populasi berisiko tinggi ini. Dengan fokus pada 

area yang lebih terlokalisasi, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan data yang 

berharga untuk pemahaman yang lebih luas 

mengenai dinamika penularan IMS di 

Indonesia. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari hingga Maret 2025 di daerah Pulau Baai, 

Bengkulu. Lokasi ini dipilih karena merupakan 

daerah dengan populasi pekerja seks komersial 

yang cukup besar, memungkinkan penelitian 

tentang prevalensi Neisseria gonorrhoeae pada 

klien mereka. 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

observasional potong lintang untuk 

mengidentifikasi Neisseria gonorrhoeae pada 

pekerja seks komersial dan klien mereka. Desain 

ini memungkinkan pengamatan kondisi 

prevalensi gonore terkait dengan penggunaan 

kondom pada populasi berisiko tinggi di Pulau 

Baai, Bengkulu, dengan pendekatan analisis 

deskriptif. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian terdiri dari klien pria 

pekerja seks komersial di daerah Pulau Baai, 

Bengkulu. Sebanyak 40 peserta pria terdaftar 

dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, yang dipilih berdasarkan 

kriteria inklusi: (1) individu pria yang telah 

melakukan transaksi seksual dengan pekerja seks 

komersial dalam minggu terakhir, (2) kesediaan 

untuk berpartisipasi dan memberikan persetujuan 

tertulis, serta (3) kesediaan untuk mengisi 

kuesioner mengenai perilaku seksual dan 

penggunaan kondom.  

Peserta dibagi menjadi dua kelompok: (1) 

yang menggunakan kondom secara konsisten 

(n=36) dan (2) yang tidak menggunakan kondom 

(n=4). Kriteria eksklusi mencakup individu yang 

memiliki riwayat alergi parah terhadap anestesi 

lokal atau yang tidak dapat memberikan 

persetujuan tertulis karena gangguan kognitif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner 

dan pemeriksaan laboratorium menggunakan 

prosedur aseptik dan pewarnaan Gram. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini termasuk kapas 

steril untuk pengambilan sampel, object glass, 

serta bahan pewarna Gram (Kristal violet, larutan 

iodine, etanol 96%, dan fuksin). 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian dimulai dengan pengambilan 

sampel sekret uretra dari peserta menggunakan 

kapas steril. Sampel kemudian dipindahkan ke 

object glass untuk persiapan dan pewarnaan 

Gram. Prosedur pewarnaan dilakukan dengan 

melapisi sampel dengan larutan kristal violet, 

diikuti dengan aplikasi iodine dan dekolorisasi 

menggunakan etanol 96%, kemudian diwarnai 

dengan fuksin. Setelah itu, smear dikeringkan 

dan diperiksa di bawah mikroskop cahaya 

dengan perbesaran 100x menggunakan minyak 

imersi untuk mengidentifikasi keberadaan 

Neisseria gonorrhoeae. 

 

Analisis Data Penelitian 

Data yang diperoleh dari kuesioner dan 

hasil pemeriksaan laboratorium dianalisis 

menggunakan perangkat lunak statistik. 

Prevalensi Neisseria gonorrhoeae pada 

pengguna kondom dan non-pengguna dihitung. 

Analisis distribusi infeksi berdasarkan 

penggunaan kondom dilakukan meskipun hasil 

penelitian ini menunjukkan tidak adanya 

perbedaan signifikan pada kedua kelompok. 
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Hasil dan Pembahasan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi prevalensi Neisseria 

gonorrhoeae di kalangan klien pria pekerja seks 

komersial di Pulau Baai, Bengkulu, dengan fokus 

pada perbandingan prevalensi infeksi antara 

individu yang menggunakan kondom dan yang 

tidak menggunakannya. Dalam penelitian ini, 

sampel diambil dari 40 peserta yang terbagi 

dalam dua kelompok berdasarkan penggunaan 

kondom mereka. Seluruh peserta kemudian 

diperiksa menggunakan teknik pewarnaan Gram 

untuk mendeteksi keberadaan Neisseria 

gonorrhoeae pada sekret uretra. Hasil yang 

diperoleh kemudian dianalisis untuk 

mengevaluasi hubungan antara penggunaan 

kondom dan prevalensi gonore dalam populasi 

ini. 

 

Prevalensi Neisseria gonorrhoeae Berdasarkan 

Penggunaan Kondom 

Hasil penelitian ini, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi keberadaan Neisseria 

gonorrhoeae di antara klien pria pekerja seks 

komersial di Pulau Baai, Bengkulu, menunjukkan 

tidak adanya bakteri tersebut di semua peserta, 

tanpa memandang penggunaan kondom mereka. 

Seperti yang terlihat pada Tabel 1, 40 peserta 

dikelompokkan berdasarkan frekuensi mereka 

berhubungan dengan pekerja seks komersial 

dalam minggu terakhir. Dari 40 responden, 34 

melaporkan menggunakan jasa pekerja seks 

komersial sekali seminggu, sementara 6 lainnya 

melaporkan menggunakan jasa tersebut dua kali 

seminggu.  

 
Tabel 1. Hasil pengguna jasa Pekerja Seks Komersial 

(PSK) berdasarkan jumlah menggunakan jasa PSK 

dalam 1 minggu dilokalisasi Pulau Baai 
 

Frekuensi  
Jumlah 

Responden 
Positive  Negative 

1x 34 0 34 

2x 6 0 6 

3x - - - 

 

Tidak ada peserta yang terdeteksi positif 

terhadap Neisseria gonorrhoeae. Semua 40 

peserta menghasilkan hasil negatif untuk infeksi 

ini, sebagaimana ditunjukkan pada kolom 

"Negatif" di tabel. Secara khusus, Tabel 1 

menunjukkan bahwa semua 34 responden yang 

berhubungan dengan pekerja seks komersial 

sekali seminggu dan semua 6 responden yang 

melakukannya dua kali seminggu terdeteksi 

negatif untuk Neisseria gonorrhoeae. Tidak 

ditemukan kasus gonore dalam kelompok ini. 

 

Prevalensi Neisseria gonorrhoeae Berdasarkan 

Frekuensi Penggunaan Kondom 

 
Tabel 2. Hasil Persentase Pengguna jasa Pekerja Seks 

Komersial (PSK) dilokalisasi Pulau Baai Kota Bengkulu 

berdasarkan penggunaan kondom 
 

Grup Prngunaan 

Kondom 
N % Positive  Negative 

Dengan 

penggunaan 

kondom 

36 90 0 36 

Tanpa penggunaan 

kondom 
4 10 0 4 

 

Prevalensi Neisseria gonorrhoeae 

Berdasarkan Penggunaan Kondom 

Penelitian ini menemukan bahwa tidak ada 

infeksi Neisseria gonorrhoeae terdeteksi pada 

semua peserta, baik yang menggunakan kondom 

secara konsisten maupun yang tidak. Temuan ini 

serupa dengan hasil dari Ameyapoh dkk. (2021), 

yang menyatakan bahwa penggunaan kondom 

secara konsisten dapat menurunkan prevalensi 

gonore di kalangan pekerja seks komersial (PSK) 

dan klien mereka. Di sisi lain, penelitian yang 

dilakukan oleh Shi et al., (2022) di Jiangsu, 

China, juga menemukan bahwa hampir 100% 

pekerja seks wanita melaporkan penggunaan 

kondom pada transaksi seksual terakhir mereka, 

yang terkait dengan penurunan prevalensi IMS, 

termasuk gonore. Meskipun demikian, hasil 

negatif dalam penelitian ini, meskipun dapat 

disebabkan oleh konsistensi penggunaan 

kondom, tetap menunjukkan bahwa teknik 

diagnostik yang digunakan, seperti pewarnaan 

Gram, memiliki keterbatasan dalam mendeteksi 

infeksi pada tingkat awal atau pada infeksi 

dengan beban bakteri rendah (Chinhiran et al., 

2023). 

 

Tidak Ditemukannya Neisseria gonorrhoeae 

pada Kedua Kelompok 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tidak ada infeksi Neisseria gonorrhoeae yang 

terdeteksi pada 40 peserta, meskipun penelitian 

dilakukan pada populasi berisiko tinggi, yaitu 
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klien pekerja seks komersial. Hal ini bertentangan 

dengan temuan yang umumnya menunjukkan 

prevalensi gonore yang tinggi dalam kelompok 

berisiko tersebut, yang sering kali dipengaruhi 

oleh faktor perilaku dan penggunaan kondom 

yang tidak konsisten (Ameyapoh et al., 2021; Shi 

et al., 2022). Namun, ketidakhadiran infeksi 

dalam penelitian ini bisa jadi terkait dengan 

keterbatasan teknik diagnostik yang digunakan, 

yaitu pewarnaan Gram. Pewarnaan Gram adalah 

metode diagnostik yang banyak digunakan untuk 

mendeteksi Neisseria gonorrhoeae, tetapi 

sensitivitasnya terbatas, terutama dalam 

mendeteksi infeksi yang asimptomatik atau pada 

infeksi dengan beban bakteri rendah (Chinhiran et 

al., 2023; Jeong et al., 2021). Ini berhubungan 

dengan hasil yang ditemukan oleh Sethi dkk. 

(2024), yang menunjukkan bahwa metode Gram 

staining sering gagal mendeteksi infeksi di situs 

ekstragenital seperti rektum dan faring, yang juga 

sering terjadi pada populasi berisiko tinggi seperti 

pekerja seks komersial dan klien mereka. 

Penelitian oleh Jacobsson et al., (2021) 

juga mengungkapkan bahwa penggunaan Nucleic 

Acid Amplification Tests (NAATs) lebih sensitif 

dan akurat dalam mendeteksi infeksi Neisseria 

gonorrhoeae, terutama di situs ekstragenital yang 

sering terlewatkan oleh pewarnaan Gram. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun hasil negatif 

ditemukan pada seluruh peserta dalam penelitian 

ini, kemungkinan adanya infeksi asimptomatik 

atau di situs ekstragenital yang tidak terdeteksi 

oleh metode pewarnaan Gram tetap ada. 

Penelitian oleh Martín-Sánchez et al., (2020) 

menyoroti pentingnya penggunaan metode 

diagnostik yang lebih sensitif, seperti NAATs, 

dalam mendeteksi infeksi pada individu yang 

tidak menunjukkan gejala atau pada mereka yang 

memiliki beban bakteri rendah. 

Penurunan sensitivitas pewarnaan Gram 

dalam mendeteksi infeksi Neisseria gonorrhoeae 

juga tercermin dalam temuan yang diperoleh dari 

penelitian oleh Wahome et al., (2020) dan 

Tyulenev et al., (2022), yang menyatakan bahwa 

Gram staining cenderung gagal mendeteksi 

infeksi pada individu dengan infeksi 

asimptomatik atau rendahnya beban bakteri. Hal 

ini mengarah pada kemungkinan adanya hasil 

negatif palsu, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan 

diagnostik dan pengobatan. Dengan demikian, 

meskipun tidak ditemukan infeksi dalam 

penelitian ini, hasil tersebut harus 

dipertimbangkan dengan hati-hati mengingat 

keterbatasan teknik diagnostik yang digunakan. 

Penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

teknik yang lebih sensitif, seperti NAATs, sangat 

disarankan untuk memperoleh gambaran yang 

lebih akurat mengenai prevalensi gonore dalam 

populasi berisiko tinggi seperti pekerja seks 

komersial dan klien mereka (Jaya et al., 2022; 

Peris et al., 2024). 

 

Peran Pewarnaan Gram dan Sensitivitasnya 

Pewarnaan Gram adalah metode 

diagnostik yang banyak digunakan untuk 

mendeteksi Neisseria gonorrhoeae pada infeksi 

gonore, tetapi memiliki keterbatasan dalam 

mendeteksi infeksi dengan beban bakteri rendah 

atau yang asimptomatik. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa sensitivitas metode ini 

bervariasi antara 50-70% untuk spesimen uretra, 

namun sensitivitasnya menurun pada infeksi 

ekstragenital atau asimptomatik (Chinhiran et al., 

2023). Hal ini sejalan dengan temuan oleh Jeong 

et al., (2021) yang menggarisbawahi bahwa 

pewarnaan Gram bisa memberikan hasil negatif 

palsu, terutama pada kasus infeksi dengan beban 

bakteri rendah. Penurunan sensitivitas ini penting 

mengingat banyak infeksi gonore yang terjadi 

pada individu asimptomatik, yang sering kali 

tidak terdeteksi oleh metode ini (Abdullahi et al., 

2022). 

Di sisi lain, Nucleic Acid Amplification 

Tests (NAATs) telah terbukti lebih sensitif, 

dengan kemampuan deteksi yang lebih tinggi, 

terutama untuk infeksi asimptomatik dan 

ekstragenital. NAATs telah menjadi metode yang 

lebih dianjurkan untuk diagnosis gonore pada 

kasus asimptomatik dan infeksi ekstragenital, 

karena menawarkan sensitivitas yang lebih baik 

dibandingkan pewarnaan Gram yang lebih 

terbatas dalam deteksi infeksi pada spesimen 

dengan bakteri rendah (Toh et al., 2020; Unemo 

et al., 2020). 

Temuan terbaru juga menunjukkan 

bahwa Gram staining dapat terpengaruh oleh 

adanya spesies Neisseria komensal yang 

berpotensi menyebabkan misidentifikasi, 

terutama pada spesimen ekstragenital. Penelitian 

oleh Jeong dkk. (2021) mencatat bahwa tumpang 

tindih morfologi antara Neisseria gonorrhoeae 

dan spesies Neisseria lainnya dapat menyebabkan 

kesalahan identifikasi, menekankan perlunya 
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metode diagnostik tambahan seperti NAATs 

untuk memastikan diagnosis yang akurat. Hal ini 

juga didukung oleh Toh et al., (2020), yang 

menegaskan bahwa penggunaan Gram staining 

sebagai satu-satunya metode untuk mendeteksi 

gonore sangat terbatas dan sering kali 

memerlukan konfirmasi dengan teknik lain untuk 

menghindari kesalahan. 

 

Efektivitas Penggunaan Kondom dalam 

Pencegahan Gonore 

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan 

tidak adanya kasus gonore, peran kondom dalam 

pencegahan penularan gonore tetap krusial. 

Banyak penelitian sebelumnya yang 

mengonfirmasi bahwa penggunaan kondom 

secara konsisten dapat mengurangi prevalensi 

gonore dan infeksi menular seksual (IMS) 

lainnya, terutama di kalangan populasi berisiko 

tinggi seperti pekerja seks komersial dan klien 

mereka (Ameyapoh et al., 2021; Shi et al., 2022). 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sitorus 

et al., (2024) di Bali, Indonesia, menemukan 

bahwa penggunaan kondom yang lebih tinggi di 

kalangan klien pekerja seks komersial 

berhubungan dengan penurunan prevalensi IMS, 

termasuk gonore. Namun, meskipun efektivitas 

kondom terbukti, penggunaan yang tidak 

konsisten atau salah tetap dapat mengurangi 

perlindungan, seperti yang dijelaskan oleh (Lyons 

et al., 2020), yang menyoroti tantangan 

penggunaan kondom yang dipengaruhi oleh 

stigma dan tekanan sosial di kalangan pekerja 

seks. 

 

Temuan pada Pengguna Kondom dan Non-

Pengguna Kondom 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tidak ada infeksi Neisseria gonorrhoeae yang 

terdeteksi di antara 4 peserta yang tidak 

menggunakan kondom, yang mengejutkan 

mengingat peningkatan risiko penularan infeksi 

menular seksual (IMS) yang sering dikaitkan 

dengan penggunaan kondom yang tidak konsisten 

atau tidak digunakan sama sekali. Meskipun 

demikian, penjelasan untuk temuan ini dapat 

dikaitkan dengan ukuran sampel yang kecil, yang 

tidak memberikan kekuatan statistik yang cukup 

untuk mendeteksi infeksi. Selain itu, 

kemungkinan bahwa peserta tersebut merupakan 

pembawa asimptomatik yang tidak terdeteksi 

karena keterbatasan metode diagnostik seperti 

pewarnaan Gram juga perlu dipertimbangkan. 

Penelitian sebelumnya oleh (Martín-

Sánchez et al., (2020) menunjukkan bahwa 

banyak infeksi gonore yang bersifat asimptomatik 

pada individu dengan beban bakteri rendah, yang 

sering kali tidak terdeteksi menggunakan metode 

pewarnaan Gram. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun penggunaan kondom secara konsisten 

dapat menurunkan risiko penularan gonore, 

individu yang tidak menggunakan kondom dapat 

tetap terdeteksi negatif karena infeksi tersebut 

tidak muncul dalam bentuk gejala yang jelas. Ini 

mempertegas pentingnya menggunakan metode 

diagnostik yang lebih sensitif, seperti Nucleic 

Acid Amplification Tests (NAATs), yang mampu 

mendeteksi infeksi meskipun pada beban bakteri 

yang rendah atau pada individu yang 

asimptomatik (Hall et al., 2025; Sethi et al., 

2024). 

Meskipun temuan ini tidak menunjukkan 

adanya kasus gonore pada peserta yang tidak 

menggunakan kondom, penting untuk dicatat 

bahwa penggunaan kondom yang tidak konsisten 

atau tidak digunakan sama sekali tetap berisiko 

tinggi dalam penyebaran gonore, sebagaimana 

dilaporkan oleh penelitian sebelumnya 

(Mascarenhas et al., 2020). Selain itu, faktor-

faktor lain, seperti riwayat infeksi menular 

seksual atau pengobatan dengan antibiotik, juga 

dapat memengaruhi hasil diagnostik yang 

mungkin mengarah pada hasil negatif palsu. 

Penelitian oleh Jeong et al., (2021) 

menggarisbawahi bahwa infeksi gonore yang 

tidak terdeteksi sering kali terjadi pada individu 

dengan beban bakteri yang rendah, dan fenomena 

ini sangat relevan dalam kelompok dengan 

praktik seksual yang tidak terlindungi, seperti 

pada peserta yang tidak menggunakan kondom. 

Mengingat bahwa infeksi asimptomatik dapat 

menyebabkan penularan yang tidak terdeteksi, 

diperlukan strategi pencegahan yang lebih 

komprehensif, termasuk pendidikan tentang 

pentingnya penggunaan kondom yang konsisten 

dan pemeriksaan rutin untuk mendeteksi infeksi 

yang mungkin tidak menunjukkan gejala pada 

individu berisiko tinggi (Morrissey dkk., 2020). 

 

Kesimpulan 

 

Tidak ditemukan responden yang 

terinfeksi Neisseria gonorrhoeae, bakteri 

diplokokus Gram-negatif, pada klien pekerja seks 
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komersial, tanpa memandang penggunaan 

kondom, di area Pulau Baai, Bengkulu. Distribusi 

persentase infeksi Neisseria gonorrhoeae 

berdasarkan penggunaan kondom pada klien 

pekerja seks komersial di Pulau Baai, Bengkulu, 

adalah 0%. 
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